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RINGKASAN PROPOSAL

Merebaknya tindakan elite membagi-bagikan uang dan barang (politik uang) bukan terjadi dalam Pemilu atau Pilkada saja,namun telah memengaruhi Pemilihan Lurah Desa (Pilurdes). Sebelum era reformasi,Pilurdes merupakan  ajang kontestasi antara petahana (keluarga) dengan tokoh masyarakat yang memiliki pendukung yang loyal. Kontestasi antar kandidat Pilurdes cenderung ‘tertutup’ dan murni berebut pengaruh masyarakat. Bahkan sebelum Pilurdes dilaksanakan dapat diprediksi kandidat yang akan menang,karena  pengaruh kandidat yang kuat dan program yang konkret dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.
Namun di era reformasi, justru kontestasi antar kandidat dalam Pilurdes diwarnai dengan tindakan politik uang kepada masyarakat. Tindakan politik uang yang dilakukan oleh kandidat dalam proses demokrasi  menandai kandidat tidak memiliki elektabilitas dan integritas. Selain itu kandidat juga memasung demokrasi yang bermuara dari,oleh dan untuk rakyat. Dengan kata lain,kandidat membeli kedaulatan rakyat dengan harga yang murah.
Tampaknya implikasi dari penerapan demokrasi liberal ke ranah desa – hal ini membuka peluang kontestasi antar elite politik  untuk memerebutkan pengaruh di Daerah Pemilihan (desa). Elite politik berlomba-lomba ‘investasi’ dana dan jaringan dalam masyarakat, dengan harapan Lurah yang terpilih akan mendukungnya dalam Pemilihan Legislatif atau Pilkada. Kandidat yang terpilih sebagai Lurah akan ‘berhutang budi’ kepada elite, hal ini dapat memasung kemandiriannya dalam menjalankan kebijakan di desa. Ringkasnya politik uang telah mengancam kemandirian dan kedaulatan desa, sebab demokrasi substansial dalam konteks Indonesia berbasis dalam musyawarah dan mufakat di desa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi dengan  studi kasus sebagai kajiannya. Penggunaan studi kasus dalam suatu penelitian memiliki keunggulan, peneliti lebih fokus dan mendalam dalam mendeskripsikan suatu peristiwa. Kajian ini menempatkan jenis studi kasus Pilurdes sebagai instrumen untuk memperkaya studi tentang pemerintahan desa dan keilmuan tentang strategi pemenangan tanpa  politik uang. 
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BAB I
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang
Penelitian ini bertujuan menguak bekerjanya strategi politik tim sukses dalam pemenangan Pemilihan Lurah Desa (Pilurdes) Sriharjo,Bantul tahun 2018. Kajian tentang strategi politik dalam Pemilihan Umum dan Pemilihan Kepala Daerah sudah banyak dilakukan, namun kajian tentang strategi pemenangan dalam kontestasi Pilurdes masih  sedikit. Ada tiga argumen,mengapa kajian tentang Pilurdes penting dilakukan, sebagai berikut : pertama, kemunduran demokrasi. Pelaksanaan Pilurdes serentak di Bantul tahun 2018 diwarnai dengan politik uang. Hampir semua kandidat yang berkontestasi dalam Pilurdes saling berebut pengaruh terhadap masyarakat. Mereka berlomba-lomba mencari pengaruh untuk memenangkan kontestasi. Oleh karena persaingan antar kandidat sangat ketat,maka kandidat melakukan tindakan apa saja (politik uang).Tampaknya tindakan tim sukses membagi-bagikan uang dan barang untuk membeli suara pemilih meniru para caleg atau tim sukses dalam Pemilu. Maraknya tindakan politik uang dalam Pilurdes merupakan kemunduran dalam demokrasi. Sebab demokrasi yang berbasis pada musyawarah dan kekeluargaan di desa telah dirusak dengan adanya intervensi tindakan oknum tertentu. Pilurdes merupakan ajang demokrasi di tingkat desa, idealnya mencerminkan proses demokrasi substansial, dimana masyarakat memilih calon lurah yang dikenal,karena jejak rekamnya dalam hal pengentasan kemiskinan, memajukan desa,pribadi yang berintegritas dan memiliki visi dan misi bagi kemajuan desa.
Kedua, kandidat wanita. Munculnya kandidat 2 wanita dalam Pilurdes 2018 di Sriharjo  menarik perhatian masyarakat di tengah krisis kepemimpinan.Pilurdes di Sriharjo,Bantul  diikuti oleh 3 kandidat yang terdiri dari 2 wanita dan 1 pria. Faktor kandidat 2 wanita ini menarik dikaji, karena pada umumnya dalam setiap Pilurdes jarang ada wanita yang mencalonkan diri. Tampaknya kandidasi  dalam Pilurdes kurang menarik bagi wanita, karena posisi dan gaji lurah yang relatif kecil, Namun Pilurdes di Sriharjo-Bantil, justru diikuti oleh 2 kandidat wanita. Selain itu faktor keraguan terhadap kapabilitas kandidat wanita menjadi lurah yang belum terbukti juga menjadi pertimbangan masyarakat untuk tidak memilihnya. Yang lebih berat adalah adanya ajaran agama tertentu yang tidak memperbolehkan wanita memimpin laki-laki. Namun beberapa faktor yang memberatkan kandidat wanita tersebut tidak terjadi di Pilurdes Sriharjo-Bantul. Sebaliknya masyarakat Sriharjo,Bantul mayoritas memberikan dukungan kepada calon wanita, sehingga perolehan suara wanita sangat signifikan dibanding calon laki-laki.
Ketiga,modal kandidat. Kemenangan kandidat dalam Pilurdes tidak bisa dipisahkan dari modal yang dimilikinya. Dalam kontestasi Pilurdes paling sedikit ada tiga modal yang harus dimiliki kandidat, yakni : (1) pendanaan,(2) jaringan dan (3) kapabilitas. Kandidat yang memiliki modal dana yang besar akan memudahkan baginya untuk membiayai kampanye,kegiatan tim sukses dan kagiatan operasional.
 Selain itu kandidat yang memiliki jaringan luas dalam masyarakat akan memudahkan baginya dikenal dan kemungkinan akan terpilih. Kandidat yang rajin mendatangi rumah penduduk setiap hari akan memberikan kepercayaan terhadap pemilih bahwa dia peduli dan mampu menyelesaikan permasalahan desa. Sebaliknya kandidat yang jarang kampanye dari rumah ke rumah- dia akan dipersepsi oleh pemilih kurang serius dan kurang peduli terhadap masyarakat. Pada umumnya kandidat yang kurang rajin mendatangi rumah penduduk tidak akan dipilih oleh masyarakat dalam Pilurdes. Kandidat yang rajin mendatangi dari rumah ke rumah setiap hari, dimana kandidat memperkenalkan diri dan program-programnya - akan mewujudkan kepercayaan masyarakat terhadap kandidat. Melalui sosialisasi dari rumah ke rumah,potensi kemampuan kepemimpinan kandidat akan teruji. 
      Apakah dalam proses Pilurdes peranan elite politik ikut mengintervensi,sehingga Pilurdes menjadi cerminan bayang-bayang Pilkada atau kontestasi antar calon legisltif menjelang Pemilu (?). Sebaliknya apakah Pilurdes Sriharjo,Bantul menjadi cerminan murni partisipasi masyarakat yang menolak peranan elite politik yang mewujud dalam menolak politik uang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pentingnya kajian ini,maka pertanyaan penelitian ini adalah
bagaimana strategi pemenangan kandidat wanita dalam Pilurdes Sriharjo-Bantul tahun 2018 ?



C.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk menemukan tentang sistem pemerintahan desa yang mandiri sesuai dengan Undang-Undang Desa. Momen Pilurdes Sriharjo-Bantul menjadi fokus kajian ini, karena relavan dengan kajian demokrasi yang substantif.
D.Kontribusi dan Manfaat Penelitian
Kontribusi dan manfaat penelitian ini meliputi dua hal,yakni :(1) teori dan (2) praktis.Secara teoritis,hasil penelitian akan memperkaya diskursus tentang sistem pemerintahan desa mandiri yang masih sedikit diteliti oleh para pakar. Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengisi kekosongan teori tentang sistem pemerintahan desa yang mandiri dalam ilmu politik. Adapun manfaat hasil penelitian secara praktis, sebagai berikut :
1. bahan dasar untuk merumuskan model sistem pemerintahan desa yang mandiri  pada ranah lokal 
2. merumuskan model sistem pemerintahan desa yang mandiri  secara nasional
  E.Luaran Penelitian
Luaran hasil penelitian berupa karya yang akan dipublikasikan melalui jurnal terakreditasi Kemenristekdikti dan buku. Adapun rencana publikasi jurnal Nasional yang terakreditasi (Sinta 2), sabagai berikut:
1.Jurnal Studi Pemerintahan (or known Journal of Government and Politics) ISSN:1907-8374 Online: 2337-8220 terakreditasi Kemenristekdikti No.34/E/KPT/2018 sejak Agustus 2013  (Sinta 2); https//journal.umy.ac.id/index.php/jgp
2.Journal Aristo ISSN 2338-5162 terakreditasi Kemenristekdikti No.25278444 sejak 13 Juni 2016 (Sinta 2); https//journal.umpo.ac.id/index.php/aristo





BAB II
LANDASAN KONSEPTUAL

Pada bagian landasan konseptual ini,penulis memaparkan tentang landasan penelitian yang membingkai kerangka pikir penelitian ini. Landasan konseptual dipaparkan melalui tinjauan pustaka dan penelitian yang sejenis. Malalui pemaparan tersebut,penulis akan memfokuskan pada praktik politik uang dalam Pilurdes (Pilkades) dalam rangka pemenangan kandidat. Setelah memaparkan konsepsi teori,langkah berikutmya ialah penulis melakukan dua hal,yakni : (1) konstruksi terhadap konsep dan (2) menyusun kerangka pikir penelitian.
A. Politik Uang dalam Pilurdes
Larangan memberikan uang,barang dan jasa telah diatur dalam Undang-Undang dan Peraturan,namun kandidat Pilurdes menganggap hal ini tidak ada, karena pesaingnya juga melakukan pemberian yang sama. Survei LSI dan ICW tentang praktik politik uang di Pilkada menunjukkan kecenderungan naik  dari 11,5% (2005) menjadi 20,8% (2010). Indikasi kecenderungan kenaikan tersebut menandakan bahwa praktik politik uang dianggap hal yang biasa, karena tidak ada upaya penindakan hukum yang tegas. Tampaknya masyarakat menganggap bahwa pemberian berupa uang,barang dan jasa adalah hal yang biasa dalam Pilurdes.
Hal ini selaras dengan pandangan  Lili Romli (2009) bahwa kecenderungan masyarakat dalam pemilihan adalah transaksional. Mereka minta imbalan uang atau barang kepada kandidat yang mendatanginya. Artinya mereka secara terang-terangan meminta kepada kandidat tanpa merasa bersalah. Tindakan masyarakat yang meminta imbalan kepada tim sukses atau kandidat, mengindikasikan bahwa masyarakat semakin permisif dan menganggap politik uang hal yang lazim.
Kumorotomo (2009) menjabarkan tindakan politik uang dengan dua hal,sebagai berikut:
Pertama, politik uang langsung. Politik uang langsung diwujudkan kandidat atau tim sukses dengan cara membagi-bagikan langsung kepada masyarakat. Dalam hal ini,kandidat mendatangi dari rumah ke rumah dengan membawa uang  yang diberikan langsung kepada masyarakat. Selain itu kandidat juga memberikan uang  dalam kampanye tertutup atau terbuka,dimana kandidat memberikan hadiah  uang kepada peserta kampanye yang harganya melebihi batas aturan. 
Ke dua,politik uang tidak langsung. Maksudnya politik uang tidak langsung ialah kandidat tidak memberikan uang, namun kandidat melalui tim sukses  membagi-bagikan  barang kepada masyarakat, Dalam hal ini tim sukses yang mendatangi dari rumah ke rumah untuk membagi-bagikan  barang. Untuk kasus Pilurdes,kandidat memberikan sembako,kambing, sapi,sepeda motor dan lain-lain dalam rangka ‘membeli’ suara pemilih.
Menurut Marijan (2008) ada kandidat Lurah yamg sampai mengeluarkan modal satu milyar rupiah untuk membagi-bagikan uang dan barang kepada pemilih. Hal ini tampaknya wajar ,kalau persaingan ketat antar kandidat,khususnya dalam membagi-bagikan uang. Ada kandidat yang memberikan lima puluh ribu rupiah per orang, ada yang memberikan seratus ribu rupiah per orang, namun bila ada kandidat yang memberikan dua ratus ribu rupiah pasti akan diterima juga. Uang satu milyar rupiah tersebut dapat membeli lima ribu penilih, dimana satu pemilih diberikan uang dua ratus ribu rupiah.
Penelitian Halili (2009) tentang politik uang dalam Pemilihan Kepala Desa di Sumenep menunjukkan adanya tiga hal, yakni : (1) pelaku, (2) strategi dan (3) sistem nilai yang menggerakkannya. Pelaku politik uang terbagi dalam dua kategori,yakni : (1) langsung dan (2) tidak langsung. Pelaku atau aktor pembagi-bagi uang kepada masyarakat disebut politik uang langsung. Strategi pelaku untuk memengaruhi pemilih, agar memilih kandidat dengan cara  membeli suara pemilih lawan dari kandidat dengan harga mahal. Selain itu pelaku juga membeli penyelenggara Pemilihan Lurah untuk memanipulasi hasil pemilihan. Politik uang secara langsung juga melalui memberikan uang menjelang hari pemilihan atau yang sering disebut dengan ‘serangan fajar’. 
Adapun politik uang tidak langsung diwujudkan pelaku dengan strategi   pemberian barang dan jasa berupa sembako dan jasa. Pelaku dalam mewujudkan strategi tersebut digerakkan oleh sistem nilai one person,one vote,one value, dimana satu orang,memiliki hak memilih atau dipilih dan nilai suara sama. Sistem demokrasi yang diterapkan dalam Pilkades yang mengadopsi sistem demokrasi deliberatif tersebut yang menggerakkan kandidat untuk berebut pemilih melalui politik uang.
Aspinall dan Sukmajati (2015) mengkaji tentang maraknya politik uang di Indonesia dengan pendekatan yang berbeda dengan para peneliti sebelumnya. Aspinall dan Sukmajati (2015) berpendapat bahwa elite politik atau kandidat menggunakan strategi kampanye dengan pendekatan patronase. Elite selaku kandidat (patorn) dalam pemilihan membeli suara (vote buying), memberi barang (club good) dan pembangunan sarana publik (pork barrel politic). Dalam mewujudkan strategi politik uang tersebut, kandidat menggunalan ‘broker’ atau tim sukses yang bertugas memberikan uang dan barang kepada pemilih.Aspinal mendefinisikan patronase sebagai relasi antara patron (kandidat) dengan klien (pemilih) yang di dalamnya terjadi pembelian suara (vote buying)
B. Kerangka Pikir Penelitian
Paparan konsepsi teori tersebut di atas menghantar kita untuk membuat kerangka pikir yang akan digunakan dalam penelitian ini. Dengan meminjam kerangka pikir Aspinall dan Sukmajati (2015) bahwa kandidat dengan sadar menggunakan pendekatan patronase sebagai strategi vote buying  untuk mengkerangkai ranah teoritik dan  empirik, maka kajian ini menggunakan dua perspektif sekaligus yakni duduktif dan induktif. Kerangka pikir Aspinall dan Sukmajati (2015) tersebut dimodifikasi oleh penulis dalam rangka penelitian ini. Pada ranah konseptual secara deduktif akan dilacak bagaimana kandidat menolak  tindakan politik uang untuk memenangkan kontestasi dalam Pilurdes. Sementara itu dalam perspektif induktif, penulis akan melacak bagaimana strategi pemenangan kandidat tanpa politik uang. Adapun gambar kerangka pikir penelitian ini, sebagai berikut :











Gambar 1.1. Kerangka Pikir Kajian
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BAB II
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

        Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir tersebut,maka  penelitian ini dikategorikan kualitatif dengan menggunakan studi kasus sebagai metode kajiannya. Studi kasus dipilih sebagai metode kajian,karena memiliki kelebihan yang mendalam dalam rangka menjelaskan suatu topik atau fenomena. Selain itu metode studi kasus juga memiliki keunggulan, karena pengungkapan atau pemaparan dilakukan secara komprehensif,sehingga menghasilkan pengetahuan (teori) yang relevan.Ringkasnya penelitian dengan metode studi kasus berupaya mengungkap kompleksitas masalah untuk membangun suatu kerangka pikir (pengetahuan) dengan menggunakan teknik pengumpulan data wawancara,kelompok diskusi mendalam dan observasi (Bnd.Stake,2005;Yin,1986; Creswell,2007)
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
     Penelitian ini dilakukan di desa Sriharjo,Kabupaten Bantul,Daerah Istimewa Yogyakarta sebagaimana dipaparkan dalam Bab I. Desa Sriharjo,Kabupaten Bantul tepat untuk penelitian ini,baik secara teoritis dan praktis. Adapun durasi penelitian selama tiga bulan, yakni : bulan April 2019 sampai bulan Juni 2019
C. Teknik Pengumpulan Data
     Data kajian penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.Data primer dikumpulkan melalui wawancara,diskusi mendalam dan observasi. Adapun data sekunder dikumpulkan melalui dokumentasi tertulis atau audio,studi pustaka,jurnal dan internet yang digunakan untuk mendukung data primer.




Tabel 1.1. Teknik Pengumpulan Data
	Jenis Data
	Teknik Pengumpulan Data

	Data Primer
	Catatan Lapangan
	Hasil Wawancara
1.Pemerintah Desa
2.Panitia Pemilihan Lurah
3.Kandidat Lurah
4.Tim sukses
5.Tokoh masyarakat
6.Pengamatan Lapangan
	Wawancara Mendalam

	Data Sekunder
	Dokumen Tertulis
	1.data profil dan demografi desa
2.data profil dan kinerja BPD dan LKMD
3.data regulasi Pilurdes
4.data perolehan suara Pilurdes
5.data notula rapat panitia Pilurdes
6.hasil penelitian Pilurdes di Indonesia dan Asia
	Teknik dokumentasi

	
	Dokumen Audio Visual
	1.Foto-foto
2.Rekaman wawancara
	Teknik bahan audio visual




D. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data dilakukan melalui data yang dikumpulkan dan diklasifikasi untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian ini. Setelah data diklasifikasi dan dipilah untuk menjawab pertanyaan penelitian, langkah selanjutnya dilakukan verifikasi terhadap data tersebut. Apakah data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian  valid dan sahih (?). Apabila data belum valid dan sahih dilukan recek ke lapangan. Setelah melalui tahap cek dan recak data ke lapangan, maka langkah selanjutnya melakukan analisa terhadap data tersebut dan membuat simpulan.

Gambar 1.2. Teknik Analisa Data
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